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SUMMARY 

 

CAHYANI FADILLAH. Effectiveness Of Methyl Metsulfuron Herbicide With 

The Addition of Surfactant in Controlling Weeds in Immature Oil Palm (Elaeis 

guineensis Jacq.) Plantations  

 

This study aimed to determine the effectiveness of various doses of Methyl 

Metsulfuron herbicide with the addition of Surfactant in controlling weeds in 

immature oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) plantations. The research was 

conducted in Wimar Oil Palm Plantation PT BCP Kebun Suka Mulya from 

November 2022 to April 2023. This study used Factorial Randomised Block 

Design with 2 factors. The first factor was the type of Methyl Metsulfuron 

herbicide with 6 levels, it were : M0 (without herbicide), M1 (60 g ha-1 of Metyl 

metsulfuron), M2 (75 g ha-1 of Metyl metsulfuron), M3 (90 g ha-1 of Metyl 

metsulfuron) M4 (105 g ha-1 of Metyl metsulfuron), and M5 (120 g ha-1 of Metyl 

metsulfuron). The second factor was Sufractant concentration with 3 levels, it 

were : S0 (without surfactant), S1 (0,25 ml l-1 of surfactant), and S2 (0,50 ml l-1 of 

surfactant), each treatment repeated 3 times. The results showed that there was a 

change in the composition of grass weeds. Before herbicide application the 

dominant weed was Arthraxon hispidus with SDR 27,48%, after herbicide 

application the dominant weed was Elaeis guineensis Jacq. with SDR 68,1%. M5 

herbicide treatment at a dose of 120 g ha-1 or equivalent to 2,18 g m-2 / 2 L-1 most 

suppressed the growth of weeds from each class. The combination of herbicide 

treatment M5S2 (120 g ha-1 or 2,18 g m-2 / 2 L-1 + 0,50 ml L-1) was able to control 

the weeds of the teki group, grass group, broad leaf group according to the spray 

calibration in the field until the observation of 12 MSA. Methyl metsulfuron 

herbicide treatment with the addition of Surfactant in all treatments gave a good 

effect on the height growth of immature oil palm plants. 
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RINGKASAN 

CAHYANI FADILLAH. Efektivitas Herbisida Metil Metsulfuron dengan 

Penambahan Surfaktan dalam Mengendalikan Gulma di Pertanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) Belum Menghasilkan. (Supervised by YAKUP) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai dosis herbisida 

Metil Metsulfuron dengan penambahan Surfaktan dalam mengendalikan gulma di 

pertanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) belum menghasilkan (TBM). 

Penelitian dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit Wimar PT BCP Kebun Suka 

Mulya pada bulan November 2022 sampai dengan April 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor. 

Faktor pertama adalah jenis herbisida Metil Metsulfuron dengan 6 perlakuan 

diantaranya : M0 (Tanpa herbisida), M1 (60 g ha-1 Metil metsulfuron), M2 (75 g ha-

1 Metil metsulfuron), M3 (90 g ha-1 Metil metsulfuron) M4 (105 g ha-1 Metil 

metsulfuron), dan M5 (120 g ha-1 Metil metsulfuron). Faktor kedua adalah 

konsentrasi Sufraktan dengan 3 perlakuan diantaranya : S0 (Tanpa surfaktan), S1 

(0,25 ml l-1 Surfaktan), dan S2 (0,50 ml l-1 Surfaktan) yang masing-masing 

perlakuan diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

komposisi gulma golongan rumput. Sebelum aplikasi herbisida gulma dominan 

adalah Arthraxon hispidus dengan SDR 27,48%, setelah aplikasi herbisida gulma 

dominan adalah Elaeis guineensis Jacq. dengan SDR 68,1%. Perlakuan M5 

herbisida pada dosis 120 g ha-1 atau setara 2,18 g m-2 / 2 L-1 paling menekan 

pertumbuhan daripada gulma dari masing-masing  golongan. Kombinasi herbisida 

perlakuan M5S2 (120 g ha-1 atau 2,18 g m-2 / 2 L-1 + 0,50 ml L-1) mampu 

mengendalikan gulma golongan teki, golongan rumput, golongan daun lebar 

sesuai dengan kalibrasi semprot di lapangan sampai pada pengamatan 12 MSA. 

Perlakuan herbisida Metil metsulfuron dengan penambahan Surfaktan seluruh 

perlakuan memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

kelapa sawit belum menghasilkan.  

Kata Kunci : Gulma, Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan,  

Metil  metsulfuron, Surfaktan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang berasal 

dari Afrika Barat dengan hasil utamanya adalah minyak nabati. Kelapa sawit 

dinilai memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman 

lainnya dalam memproduksi minyak nabati.  Di Indonesia kelapa sawit menjadi 

salah satu sumber non migas atau sumber yang bukan berasal dari hasil alam 

seperti minyak bumi dan gas alam. Berdasarkan hasil pengamatan di setiap tahun, 

hasil olahan kelapa sawit berupa minyak selalu mengalami peningkatan atas 

permintaan konsumen (Kilangan et al., 2012). Perusahaan industri kelapa sawit 

yang terdapat di Indonesia pada 3 dekade terakhir mampu menunjang 

perkembangan keadaan sosial ekonomi yang ada. Pada tahun 1970, kebun kelapa 

sawit di Indonesia yang berbasis industri hanya sekitar 133 ribu ha sampai pada 

tahun 1997 atau 28 tahun setelahnya luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

telah mencapai 7.000.000 ha. Dengan demikian, adanya pertumbuhan pada 

perkebunan kelapa sawit diharapkan dapat memberikan efek semakin meluas dan 

cepatnya pembangunan daerah (Meilin, 2012). Kalangan menengah ke atas 

didapati banyak ketertarikan untuk proyek kelapa sawit yang salah satu tujuannya 

adalah untuk  menunjang produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat dengan 

melakukan penyuluhan berupa teknologi pertanian baru kepada mereka para 

petani sawit (Badrul, 2021). 

Budidaya tanaman kelapa sawit tidak lepas dari berbagai aspek yang sering 

menghambat pada masa pertumbuhan dan perkembangannya. Diantaranya adalah 

pertumbuhan gulma dengan berbagai jenis dan spesiesnya sehingga dapat 

menurunkan hasil produksi mencapai 20%. Hal ini dikarenakan terjadi persaingan 

antara tanaman budidaya khususnya tanaman kelapa sawit dengan gulma dalam 

memperebutkan sumber kehidupan seperti air, udara, sinar matahari, hara mineral, 

dan ruang lingkup tumbuh (Nufvitarini et al., 2016). Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mempertahankan produktivitas hasil tanaman kelapa sawit adalah 

dengan pengelolaan gulma atau organisme pengganggu lainnya secara tepat.
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Gulma merupakan jenis tumbuhan yang dinilai dapat menyebabkan 

terjadinya hambatan dalam proses pertumbuhan pada tanaman. Selain itu, gulma 

juga dapat memberikan dampak kerugian yang disebabkan karena menurunnya 

hasil produksi baik secara mutu maupun jumlah. Masing-masing jenis gulma yang 

terdapat di lapangan secara umum bersifat cukup berbeda dari satu spesies dengan 

spesies lainnya (Susanti et al., 2021). Hambatan dari gulma merupakan salah satu 

dari diantara kendala hasil produksi. Hal ini disebabkan karena mengganggu jalur 

pekerja terutama jenis gulma berduri (Wisdawati et al., 2022). Dalam sistem 

budidaya tanaman, perubahan yang terjadi pada gulma meliputi perubahan 

spesies, formasi, kelimpahan gulma merupakan efek yang dihasilkan dari adanya 

pengendalian salah satunya menggunakan herbisida. Penggunaan herbisida yang 

tidak tepat atau kurang baik dapat menyebabkan gulma menjadi lebih kebal atau 

menjadi resisten dan kuat sehingga sulit dikendalikan (Utami et al., 2020). 

Pada lahan perkebunan, berbagai cara dapat dilakukan sebagai teknik dalam 

pengendalian gulma diantaranya adalah pengendalian mekanik (alat), 

pengendalian secara alami, biologi, kimia (herbisida), dan lain sebagainya. Secara 

umum pengendalian di perkebunan kelapa sawit menggunakan pengendalian 

secara kimia (herbisida) (Syahputra et al., 2012). Pengendalian gulma secara 

kimiawi karena dinilai lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatan waktu dan 

tenaga. Tujuan dilakukannya pengendalian gulma hanya sebatas menurunkan 

tingkat pertumbuhan spesies gulma sampai pada titik tidak merugikan karena pada 

gulma masih didapati adanya manfaat yang diberikan pada tanaman seperti 

menjaga kelembaban media tumbuh (Meilin, 2012). Gulma yang mengalami 

perubahan pada golongan biasanya disebabkan karena terjadi perbedaan respon 

dari masing-masing spesies gulma terhadap tindakan yang diberikan, ataupun 

tersebarnya biji gulma yang mengakibatkan pertumbuhan gulma kembali pada 

masa vegetatif (Khasanah et al., 2017). 

Teknik pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit dilakukan pada 2 

lokasi pengendalian yaitu bagian piringan dan bagian gawangan dengan radius 

jarak 2-2,5 meter. Bertujuan untuk meminimalisir gangguan antara tanaman utama 

dengan gulma juga menunjang kegiatan panen, pemupukan, dan kegiatan lainnya. 

Pengendalian gulma mulai dilakukan apabila penutupan gulma telah mencapai 
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lebih dari 30% dan kurang dari 50% pada piringan kelapa sawit (Yaman, 2021). 

Pada perkebunan kelapa sawit, salah satu jenis herbisida yang mampu 

mengendalikan gulma ialah herbisida dengan bahan aktif Metil Metsulfuron. 

Herbisida ini bekerja secara sistemik yaitu dengan menghambat pembentukan 3 

asam amino esesial yang dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai penunjang 

pertumbuhan dan perkembangan. Herbisida Metil Metsulfuron bersifat selektif 

yaitu mampu mengendalikan gulma golongan daun lebar serta beberapa spesies 

gulma daun sempit (Sriyani et al., 2014). Selain itu pula, penggunaan Metil 

Metsulfuron dengan dosis yang berbeda mampu mengendalikan gulma dengan 

menghambat pertumbuhannya serta mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit pada masa vegetatif (Budu et al., 2014). Aktivitas herbisida Metil 

Metsulfuron dalam menghambat enzim penting pada sistem amino leucine, 

isoleucine, dan valine yang merupakan stimulan untuk langkah awal pada 

biosintesis asam amino.  

Penggunaan dosis herbisida 1-1,5 g/10 l-1 terjadi perubahan pada fisiologi 

gulma sebesar 50% yaitu perubahan warna daun menjadi merah bahkan 

mengering. Aktifitas pembentukan jaringan klorofil sebagai tahapan pada proses 

fotosintetis yang terganggu akan mengakibatkan kematian pada gulma. Dengan 

demikian, tanaman utama mampu lebih banyak memproduksi karbohidrat sebagai 

penunjangan pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Khasanah et al., (2017) 

penggunaan dosis herbisida Metil Metsulfuron 15-50 g ha-1 mampu 

mengendalikan bobot kering gulma golongan rumput  dengan penggunaan dosis 

tertentu pada 4 MSA, mampu mengendalikan gulma total serta bobot kering 

gulma daun lebar hingga mengakibatkan keracunan gulma total sampai 12 MSA. 

Berbagai formulasi herbisida yang diuji mampu mengubah komposisi pada jenis 

gulma masing-masing pada pengamatan 2, 4, 8, dan 12 MSA. Menurut Umiyati 

dan Deny (2018) campuran herbisida Metil Metsulfuron dosis 193,75 sampai 775 

g ha-1 efektif mengendalikan gulma golongan rumput diantaranya Imperata 

cylindrica, Ottochloa nodosa, mampu mengendalikan gulma golongan daun lebar 

Ageratum conyzoides, dan gulma total pada budidaya kelapa sawit umur 2-4 tahun 

sampai pengamatan 12 MSA. Menurut Riana Sitinjak (2018) dosis herbisida Metil 

Metsulfuron berpengaruh nyata mampu mengendalikan gulma dengan dosis 0,5 
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g/m2 sebesar 70,38% pada 4 MSA. Sedangkan perlakuan dosis herbisida Metil 

Metsulfuron sebesar 0,2 g/m2 + ekstrak daun ketapangan 10% mampu 

mengendalikan gulma sebesar 8,5% pada 5 MSA. 

Surfaktan (Surface Active Agent) merupakan zat yang ditambahkan pada 

cairan guna meningkatkan sifat penyebaran dengan menurunkan tegangan 

permukaan cairan khususnya pada air. Surfaktan ialah senyawa yang memiliki 

struktur bipolar yaitu bagian ekor bersifat lipofilik dan bagian kepala bersifat 

hidrofilik. Penggunaan surfaktan dalam herbisida berguna untuk meminimalisir 

tegangan herbisida dan permukaan daun agar mampu menyebarkan herbisida ke 

seluruh bagian daun gulma (Sumekar & Buana, 2017). Surfaktan didapatkan dari 

proses sulfite pulping pada kayu bagian lignin dibuat larut dalam air melalui tahap 

hidrolisis dan sulfonasi. Sulfonasi ialah reaksi antara molekul lignin dengan ion 

bisulfite. (Rachim et al., 2012). 

Dampak dari penggunaan herbisida bahan aktif Metil Metsulfuron dengan 

perlakuan tunggal ataupun dengan kombinasi bahan aktif lainnya seperti glifosat 

dapat memberikan hasil yang baik bagi pertumbuhan tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan pada 16 MSA, yaitu dengan penggunaan dosis dan pengaplikasian 

yang sesuai yaitu tidak mengaplikasikan pada tanaman sehingga tidak menggangu 

perkembangan tanaman kelapa sawit (Budu et al., 2014).  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari beberapa dosis 

herbisida Metil Metsulfuron (Kenlly 20 WG) dengan penambahan Surfaktan 

(Fastick 400 SL) dalam mengandalikan gulma di pertanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) belum menghasilkan.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian dosis herbisida Metil Metsulfuron dan surfaktan 

(0,20 ml l-1 + 1,5 g/10 l-1) efektif dalam menekan pertumbuhan gulma, tidak 

menyebabkan keracunan pada daun dan akar tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan serta mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.).  
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